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ABSTRAK

PERAN KEPALA SEKOLAH SEBAGAI MANAJER DALAM
PENGELOLAAN SEKOLAH
(Studi Kasus di SMK PGRI 4 Bandar Lampung)

Oleh

TETI NURHIDAYAH

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dalam pengelolaan sekolah di SMK PGRI 4
Bandar Lampung. Metode penelitian ini deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi
partisipan dan studi dokumen. Sumber data dari penelitian ini berjumlah 6 (enam)
orang satu orang ketua yayasan, satu orang kepala sekolah, satu orang wakil
kepala sekolah, satu orang komite sekolah, dan tiga orang guru. Hasil penelitian
didapat : (1) Perencanaan pengelolaan sekolah seluruh penyusunan rencana kerja
disesuaikan dengan standar pengelolaan sekolah (2) Pengorganisasian dalam
pengelolaan sekolah sudah cukup baik dan efektif sekolah juga menjalankan
kerjasama dengan pihak industri dalam prakerja industri siswa. (3) Pelaksanaan
dalam pengelolaan sekolah setiap program warga sesuai dengan pembagian tugas
yang telah ditetapkan (4) Evaluasi dalam pengelolaan sekolah melalui
pengawasan pada aspek pelaksanaan kurikulum dan kinerja pendidik serta tenaga
kependidikan oleh kepala sekolah maupun pengawasan fungsional, evaluasi diri
sekolah yang dilaksanakan secara berkesinambungan.

Kata kunci: manajemen, kepala sekolah, pengelolaan sekolah



ABSTRACT

THE ROLE OF THE PRINCIPAL AS A MANAGER IN
SCHOOL MANAGEMENT
(Case Study at SMK PGRI 4 Bandar Lampung)

By

TETI NURHIDAYAH

The purpose of this study is to analyze and describe: planning, organizing,
implementing in school management at SMK PGRI 4 Bandar Lampung. This
research method is descriptive with a case study approach. Data collection
techniques used in-depth interviews, participant observation and document
studies. Sources of data from this study amounted to 6 (six) people, one chairman
of the foundation, one principal, one vice principal, one school committee, and
three teachers. The results of the study were: (1) School management planning
throughout the preparation of work plans adapted to school management
standards (2) The organization in school management was quite good and
effective the school also collaborated with industry in student industrial work. (3)
Implementation in the school management of every citizen program in accordance
with the division of tasks that have been determined (4) Evaluation in school
management through supervision on aspects of curriculum implementation and
the performance of educators and education personnel by the principal as well as
functional supervision, school self-evaluation which is carried out on
continuously.

Keywords: management, principal, school management
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat penting dalam kehidupan
manusia itu sendiri. Manusia pada hakikatnya tak hanya akan tergantung pada
alam tanpa adanya pengaruh lain. Dalam proses itulah muncul pengaruh yang
akan didapat oleh manusia dari manusia lain yang membawa perubahan sikap atas

manusia yang dipengaruhinya (Panoyo, Riyanto, & Handayaningrum,2020).

Sesuai dengan hal di atas jelas bahwa manusia itu memerlukan sebuah

pendidikan, pendidikan merupakan proses untuk mengubah manusia dari kondisi
tertentu terhadap kondisi lainnya. Maka dengan pendidikan itu perubahan akan
tampak dalam proses perubahan pikiran manusia, dari tidak mengerti menjadi
mengerti, dari tidak mengetahui menjadi mengetahui, karena pendidikan adalah
suatu hal yang mutlak yang harus dipenuhi dalam upaya untuk meningkatkan taraf
hidup manusia, agama, dan khususnya bangsa Indonesia agar tidak sampai
tertinggal dengan bangsa lain.

Karena itu sistem pendidikan harus mampu menjamin pemerataan kesempatan
pada peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan di dalam
negeri maupun luar negeri, sehingga diperlukan perubahan pendidikan secara
terencana, terarah dan berkesinambungan. Oleh karena itu pendidikan
memerlukan penataan yang professional, hal tersebut diperlukan personal yang
mampu dan tangguh. Dari hal inilah yang kita sebut sebagai pemimpin
pendidikan/kepala sekolah. Seorang kepala sekolah tidak saja dituntut menguasai
teori kepemimpinan tetapi harus juga terampil menerapkannya dalam situasi yang
praktis diera kerja (Rosyadi, 2015).



Kepala sekolah adalah sosok yang diberi kepercayaan dan kewenangan oleh
banyak orang (anak buah) untuk membawa sekolah ke arah tujuan yang
ingin dicapai. Kepercayaan yang diberikan oleh anak buah ini adalah didasarkan
pada beberapa aspek yang dimiliki oleh kepala sekolah dan diharapkan dapat
menjadi modal untuk membawa pada keberhasilan bersama (Saroni, 2006). Dalam
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya posisi kepala sekolah
menentukan arah suatu lembaga, kepala sekolah merupakan """ dari program
yang ada di sekolah. Karena nantinya diharapkan kepala sekolah akan membawa
spirit kerja guru dan membangun kultur sekolah dalam peningkatan mutu
pendidikan.

Gorton & Alston (2010 : 7) mengemukakan bahwa “manager are people who do
things right, are leaders all people who do the right things and good managers
handle the routine daily jobs . Sebagai seorang manajer tentunya harus memiliki
berbagai keterampilan tertentu sebagaimana dikemukakan Handoko (2003 : 36)
adalah: “(a) keterampilan konseptual, yaitu kemampuan mental untuk
mengkoordinasikan seluruh kepentingan dan kegiatan organisasi ; (b)
keterampilan kemanusiaan, kemampuan bekerja dengan memahami dan
memotivasi orang lain baik sebagai individu maupun kelompok ; (c) keterampilan
administratif , yaitu dengan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
kepegawaian dan pengawasan; (d) keterampilan teknik, yaitu kemampuan
menggunakan peralatan, prosedur, teknik-teknik dari suatu bidang tertentu seperti

mesin, dan sebagainya.”

Kepala sekolah sebagai manajer pada intinya adalah melaksanakan fungsi
manajemen sebagaimana yang dikemukakan oleh Terry (1997 : 4) yang
menjelaskan pengertian manajemen adalah sebagai berikut “Management is a
distinc process consisting of planning, organizing, actualiting, and controlling,
performed to determine and accomplish atated objectives by the use of human
beings and other resources.” Manajemen adalah proses yang jelas yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang
diselenggarakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan potensi

manusia dan sumberdaya lainnya. Pendapat lain yang mengemukakan tentang



fungsi-fungsi manajemen diungkapkan oleh Robbins & De Cenzo (1995 : 6)
bahwa fungsi-fungsi manajemen meliputi planning, organizing, leading, and

controlling .

Gordon et al (2009) menjelaskan bahwa peran manajerial yang harus dimiliki
kepala sekolah tidak boleh dimaknai dalam arti sempit. Kepala sekolah harus
menguasai teori dan kebijakan pendidikan nasional sebagai dasar dalam sebuah
perencanaan sekolah. Perencanaan tersebut sangat kompleks di antaranya
perencanaan strategis, operasional, tahunan, kebutuhan, dan anggaran sekolah.
Pelaksanaan perencanaan tersebut harus memegang teguh prinsip perencanaan

yang akuntabel, transparan, efektif, dan efisien.

Sejalan dengan itu, peranan kepala sekolah sangat berpengaruh dalam
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan yakni untuk meningkatkan sumber
daya manusia dan mutu pendidikan. Dari penjelasan di atas, maka kepala sekolah
sebagai manajer sekolah mengatur dan mengelola segenap potensi sekolah
melalui tahapan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakan, dan
mengawasi potensi-potensi tersebut guna mendukung tercapainya tujuan

pendidikan.

Lortie (2009) memaparkan bahwa peran kepala sekolah sebagai faktor penentu
keberhasilan peningkatan kualitas sekolah dan keberhasilan sekolah secara
keseluruhan. Banyak hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa kepemimpinan
efektif kepala sekolah memiliki hubungan positif dengan prestasi belajar siswa.
Kepemimpinan sekolah yang efektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kehadiran siswa, keterlibatan siswa dengan sekolah, efikasi diri akademik siswa,
kepuasan staf, dan efektivitas guru kolektif. Kepala sekolah dengan perannya
yang sangat strategis harus mampu mencari kepemimpinan yang efektif.

Kepala sekolah sebagai manajer pada lingkup lembaga sekolah bertanggungjawab
untuk merencanakan (planning), mengorganisasikan (organizing), melaksanakan
(actuating), memimpin (leading) dan mengendalikan (controlling) seluruh
kegiatan sekolah dan mendayagunakan semua sumber daya (manusia dan

material) yang ada di sekolahnya untuk mencapai tujuan (Ololube et al, 2014).



Keterampilan dan kemampuan manajer dalam menjalankan fungsi-fungsi
manajerial tersebut akan berdampak kepada keefektifan kerja organisasi sekolah.
Keterampilan kepala sekolah dalam mengelola sekolah akan dipersepsi oleh guru-
guru dan selanjutnya akan membentuk perasaan dan sikap tentang bagaimana
harus berperilaku dalam melaksanakan tugas mengajar sehari-hari.

Suyanto & Abbas (2001:33) memaparkan bahwa pengelolaan satuan pendidikan
dalam hal ini merupakam penerapan manajemen berbasis sekolah selain
mensyaratkan adanya pedoman, pengelolaan pendidikan harus berdasarkan
prinsip rencana pengembangan, rencana tersebut kemudian diimplementasikan
dalam bentuk rencana kerja tahunan yang merupakan penjabaran lebih rinci dari
rencana jangka menengah satuan pendidikan yang meliputi masa 4 (empat) tahun.
Melalui Rencana kerja tahunan meliputi kalender pendidikan atau akademik,
Jadwal penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan untuk tahun berikutnya,
Mata pelajaran yang diajarkan, Tugas mengajar bagi pendidik, Buku teks
pelajaran yang digunakan, Jadwal penggunaan dan pemeliharaan sarana
prasarana, Pengadaan penggunaan dan persediaan bahan habis pakai, Program
peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan, jadwal rapat dewan guru,
Komite sekolah, Jadwal penyusunan RAPBS dan laporan sejenisnya. Unsur-unsur
yang terdapat dalam rencana tersebut harus mendapat persetujuan dari rapat

dewan guru dengan memperhatikan pertimbangan rapat komite sekolah.

Mugi (2015) menjelaskan bahwa upaya meningkatkan mutu pendidikan melalui
standarisasi pengelolaan pendidikan dasar membutuhkan kesanggupan semua
pihak untuk melakukan perubahan. Dalam hal ini kepala sekolah harus dapat
memimpin perubahan tersebut dengan mengajak semua warga sekolah untuk
belajar kembali bagaimana mengelola pendidikan. Kepala sekolah harus dapat
menjaga agar tetap ada komitmen untuk melakukan perubahan, inovasi dan
perbaikan. Sebagai manajer harus dapat mendesain struktur organisasi, dan
membangun budaya organisasi (sekolah) yang terbuka, tumbuh dan berani ambil

resiko.

SMK PGRI 4 Bandar Lampung merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua



yang berada di bawah naungan Perkumpulan Pembina Lembaga Pendidikan
Persatuan Guru Republik Indonesia (PPLP-PGRI), yang masih tetap eksis untuk
membantu program pemerintah dalam pendidikan bidang kejuruan. SMK PGRI 4
Bandar Lampung beranggotakan guru-guru berpengalaman dan berperanan

dibidangnya.

Jurusan yang terdapat di SMK PGRI 4 terdapat 3 jurusan yaitu akuntansi,
pemasaran dan RPL (rekayasa perangkat lunak). Setiap tahunnya peserta didik
menunjukkan peningkatan. Pada tahun ajaran 2018/2019 jumlah peserta didik 48
orang siswa, pada tahun ajaran 2019/2020 jumlah peserta didik 265 orang siswa,
dan pada tahun ajaran 2020/2021 jumlah peserta didik menjadi 309 orang siswa di
SMK PGRI 4 Bandar Lampung dengan peminat 150 siswa jurusan akuntansi, 93
orang siswa jurusan pemasaran dan 66 orang siswa jurusan RPL (rekayasa
perangakat lunak). Selain itu SMK PGRI 4 Bandar Lampung memiliki mitra kerja
yang terjalin dengan instansi-instansi dalam praktik kerja lapangan diantaramya
dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Koperasi Betik Gawi, Transmart,
Penamart. Praktik kerja lapangan ini dilaksanakan pada kelas 2 di semester genap
selama 3 bulan. SMK PGRI 4 memiliki UMKM yang mendukung untuk bisa
diperjual belikan kembali hasil yang telah dibuat kepada masyarakat umum,
seperti mebuat kerajinan tapis dan sulam usus untuk acara pagelaran seni budaya

dan juga untuk didistribusikan secara umum.

Sebagai manager kepala sekolah SMK PGRI 4 Bandar Lampung merencanakan
program sekolah, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan
mendayagunakan sumber daya manusia pendidikan di sekolah, serta
memanfaatkan sarana dan prasarana secara efisien dan efektif dalam pengelolaan
sekolah untuk mencapai peningkatan mutu sekolah. Hal tersebut terwujud dalam
kemampuan sekolah dalam bertahan dan berkembang selama 30 tahun.

SMK PGRI 4 telah mendayagunakan sumber daya yang tersedia secara optimal
sehingga menimbulkan kepercayaan orang tua siswa untuk menitipkan anaknya.
Terdapat beberapa hal peranan manajerial yang harus dimiliki kepala sekolah
berdasarkan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah
(LPPKS) yang sudah dimiliki oleh pimpinan sekolah ini. Peranan tersebut



diantaranya memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya yang
optimal, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran peserta didik, dan mengelola hubungan sekolah dan masyarakat

dalam rangka pencarian dukungan, ide, sumber belajar, dan pembiayaan.

Menghadapi pandemi ini banyak kepala sekolah swasta yang memberikan
kebijakan dalam mengelola keuangan dan pembiayaan sekolah dengan memotong
honorarium pegawai dan gurunya demi tetap bertahan. Lain halnya dengan
sekolah SMK PGRI 4 Bandar Lampung, kepala SMK PGRI 4 Bandar Lampung
memberikan kebijakan tetap mengutamakan kesejahteraan gurunya dengan tidak
memotong dan mengurangi pembayaran honorarium dan dilaksanakan seperti
sedia kala. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kepala SMK
PGRI 4 Bandar Lampung mampu mengelola keuangan sekolah yang sesuai
dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien. Hal tersebut
membuat peneliti tertarik meneliti tentang peranan manajerial yang dimiliki
kepala sekolah di SMK PGRI 4 Bandar lampung.

1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas fokus penelitian ini, yaitu peranan manajerial

kepala sekolah di SMK PGRI 4 Bandar Lampung yang dirinci dalam sub fokus

penelitian sebagai berikut :

1. Perencanaan kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI 4 Bandar
Lampung

2. Pengorganisasian kepala sekolah dalam pengelolan SMK PGRI 4 Bandar
Lampung.

3. Pelaksanaan kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI 4 Bandar
Lampung

4. Evaluasi kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI 4 Bandar Lampung

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian di atas maka pertanyaan dalam
penelitian ini diformulasikan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Perencanaan kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI14



Bandar Lampung?

Bagaimanakah Pengorganisasian kepala sekolah dalam pengelolaan SMK
PGRI 4 Bandar Lampung?

Bagaimanakah Pelaksanaan kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI14
Bandar Lampung?

Bagaimanakah Evaluasi kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI 4

Bandar Lampung?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui, menganalisis, dan mendiskripsikan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan Perencanaan kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI
4 Bandar Lampung

Mendeskripsikan Pengorganisasian kepala sekolah dalam pengelolan SMK
PGRI 4 Bandar Lampung

Mendeskripsikan Pelaksanaan kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI
4 Bandar Lampung

Mendeskripsikan Evaluasi kepala sekolah dalam pengelolaan SMK PGRI 4

Bandar Lampung

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yakni sebagai
informasi pengetahuan dan pengembangan ilmu dengan cara memberikan
gambaran nyata kepada penelitian sejenis yang memfokuskan pada
penelitian kepala sekolah sebagai manajer dalam pengelolaan sekolah.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah sebagai
refleksi diri dalam menerapkan segala kebijakan dengan berpegang teguh
pada prinsip peranan manajerial sesuai amanat penyelenggara pendidikan.

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak lain yang



membutuhkan infomasi mengenai peranan kepala sekolah sebagai manajer

dalam pengelolaan sekolah, antara lain untuk:

1. Kepala sekolah sebagai peran manajerialnya dalam peningkatan mutu
yang ada di SMK PGRI 4 Bandar Lampung

2. Guru, mampu memberikan wawasan terhadap guru untuk
mengembangkan etos kerja dan kinerja agar lebih baik dalam proses
belajar mengajar

3. Lembaga Pendidikan, diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk
meningkatkan kualitas di SMK PGRI 4 Bandar Lampung

4. Peneliti lain, penelitian ini berguna sebagai salah satu masukan dan
bahan yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian yang berkenaan

dengan peran manajerial kepala sekolah.

1.6 Definisi Istilah

Definisi istilah diperlukan untuk menghindari salah tafsir dalam memahami

penelitian. Istilah yang akan dipakai dalam penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:

1.

Peranan manajerial kepala skolah adalah kemampuan yang berupa
keterampilan dan kecapakan yang dimiliki kepala sekolah dalam bentuk
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja untuk mencapai tujuan tertentu.
Pengelolan sekolah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinandan
pengawasan kegiatan anggota dan tujuan pengunaan organisasi yang sudah
ditentukan.

Perencanaan adalah kemampuan yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam
merancang perencanaan yang disesuaikan dengan potensi sumber daya yang
tersedia dan memproyeksikan indikator capaian tertentu berdasarkan
kebijakan pendidikan nasional menjadi sebuah penghargaan.
Pengorganisasian adalah kemampuan kepala sekolah dalam mengemas
potensi yang dimiliki di lingkungan sekolah untuk bergerak selaras dan
seirama dalam bentuk organisasi kelembagaan dengan memperhatikan
pemenuhan kebutuhan, minat, dan bakat anggota untuk mencapai tujuan yang

telah disepakati.



Pelaksanaan suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya dilakukan
setelah perencanaan sudah diangga siap. Sedangkan implementasi adalah
suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun
secara matang dan terperinci.

Evaluasi merupakan sebagai penkasiran atau penilaian. Evaluasi dapat
diartikan sebagai proses pengukuran dan evektivitas strategi yang digunakan

dalam upaya mencapai tujuan.



Il. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Standar Pengelolaan Pendidikan

Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat
satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi

dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

Mulyasa (2010:39) Standar Pengelolaan oleh satuan Pendidikan pada bagian
kesatu tentang standar pengelolaan oleh satuan pendidikan dijelaskan bahwa
pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
menerapkan manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian,
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Pengelolaan sekolah
didasarkan pada perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja, pengawasan
dan evaluasi, kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi manajemen. Sekolah
mengembangkan perencanaan program dari penetapan visi, misi, tujuan, dan

rencana kerja.

Kemudian pada setiap satuan pendidikan dipimpin oleh seorang kepala sekolah
dan dibantu minimal oleh satu orang wakil kepala sekolah. Pada aspek
pengambilan keputusan dibagi menjadi keputusan akademik dan non akademik.
Untuk pengambilan keputusan secara akademik melalui rapat Dewan Pendidik
dipimpin oleh Kepala Satuan Pendidikan, sedangkan keputusan non akademik
dilakukan oleh komite sekolah dihadiri kepala satuan pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
memberikan arahan bahwa setiap satuan pendidikan harus memiliki pedoman
yang mengatur tentang kurikulum tingkat satuan pendidikan dan silabus, kalender
pendidikan yang menunjukkan aktifitas sekolah secara rinci dengan periode

semester, bulanan dan mingguan, struktur organisasi satuan pendidikan,
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pembagian tugas pendidik, pembagian tugas tenaga kependidikan, peraturan
akademik, tata tertib satuan pendidikan, kode etik hubungan warga satuan

pendidikan, dan biaya operasional satuan pendidikan.

2.1.1 Pengelolaan Satuan Pendidikan

Pengelolaaan satuan pendidikan atau pengelolaan sekolah merupakan pengelolaan
pendidikan yang berada pada unit paling bawah untuk merencanakan program
pendidikan dan membuat keputusan yang berada pada tindakan-tindakan nyata
yang dilakukan secara komprehensif untuk meng-cover seluruh kebutuhan-
kebutuhan sekolah, visi, misi, dan tujuan pendidikan sekolah. Dimana didalamnya
ada regulasi, aturan, dan kesepakatan yang tidak boleh bersebrangan dengan
regulasi, aturan, yang lebih tinggi dari pada satuan pendidikan atau sekolah untuk
mencapai kepentingan bersama dan juga mencakup kepada inventarisasi sekolah
yang merupakan sarana dalam mencapai cita-cita sekolah.

Dinding (2015:45) Pengelolaan satuan pendidikan bermuara kepada mutu
sekolah,mutu sekolah yang mencangkup input, proses, output dan outcome
tentunya diharapkan ideal sesuai dengan standar pelayanan minimal Peraturan
Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010, siapa pun pelaku dalam pengelolaan satuan
pendidikan harus ada kesadaran diri untuk mempersiapkan lulusan yang siap
menghadapi kehidupan meskipun peserta didik hakikatnya merupakan berada
pada kehidupan nyatanya yang sekarang dijalani, kesadaran diri dari para pelaku-
pelaku pendidikan meupakan kunci keberhasilan yang memerlukan tindakan-
tindakan konkert dan komprehensif tidak akan mencapai hasil maksimal dan tidak
akan terarah dalam tindakan- tindakannya. Standar pengelolaan oleh satuan
pendidikan diatur oleh Pasal 49 dan Pasal 50 sebagai berikut :

1. Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
menerapkan manajemen berbasis seolah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.

2. Pengelolaan pada satuan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi
menerapkan otonomi perguruan tinggi dalam batas-batas yang diatur dalam
ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan memberikan kebebasan dan
mendorong kemandirian dalam pengelolaan akademik, oprasional, personalia,
keuangan, dan area fungsional kepengelolaan lainnya yang diatur oleh
masing-masing perguruan tinggi.

3. Setiap satuan pendidikan dipimpin oleh seorang kepala satuan sebagai
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penanggung jawab pengelolaan pendidikan.

4. Dalam melaksanakan tugasnya, kepala satuan pendidikan SMP/MTs/SMPLB,
atau bentuk lain yang sederajat dibantu minimal satu orang wakil kepala
satuan pendidikan.

5. Pada satuan pendidikan SMA/MA/SMALB/SMK/MAK, atau bentuk lain
yang sederajat, kepala satuan pendidikan dalam melaksanakan tugasnya
dibantu minimal oleh tiga wakil kepala satuan pendidikan yang masing-
masing secara berturut-turut membidangi akademik, sarana dan prasarana,
dan kesiswaan.

2.1.2 Konsep Standar Pengelolaan Pendidikan

Standar Pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian, yakni standar pengelolaan oleh

satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh pemerintah daerah dan standar

pengelolaan oleh pemerintah

1. Standar Pengelolaan oleh Satuan Pendidikan
Menurut Pasal 49 pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah menerapkan manajemen berbasis sekolah yang
ditunjukan dengan kemandirian, kemitraan,, partisipasi, keterbukaan, dan
akuntabilitas. Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi
menerapkan otonomi perguruan tinggi.

2. Menurut Pasal 60 Pemerintah menyusun rencana kerja tahunan
bidang pendidikn dengan memprioritaskan program :
Wajib Belajar; peningkatan angka partisipasi pendidikan untuk jenjang
pendidikan menengah dan tinggi; penuntasan pemberantasan buta aksara;
penjaminan mutu pada satuan pendidikan, baik yang diselenggarakan oleh
pemerintah maupun masyarakat; peningkatan status guru sebagai profesi;

a. Peningkatan mutu guru/dosen
b. Standarisasi pendidikan
c. Akreditasi pendidikan
d. Peningkatan reelvansi pendidikan terhadapkebutuhan lokasl, nasional
dan global
e. Pemenuhan Standar Minimal (SPM) bidang pendidikan
f. Penjaminan mutu pendidikan nasional
3. Standar Pengelolaan oleh Pemerintah Daerah

MenurutPasal 59 (1) Pemerintah daerah menyusun rencana kerja tahunan
bidang pendidikann dengan mempriotitaskan program :

a. Wajib Belajar
b. Peningkatan angka partispasi pendidikan untuk jejaring pendidikan



menengah
c. Penuntasan pemberantaan buta aksara
d. Penjaminan mutu pada satuan pendidikan, baik yang idselenggarakan
oleh pemerintah daerah maupun masyarakat
e. Pemenuhan Standar pelayanan minimal (SPM) bidang pendidikan
2.1.3 Pedoman Standar Pengelolaan Pendidikan
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Pendidikan
Oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Sekolah / Sekolah harus
membuat dan memiliki pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan
pendidikan diantaranya : Perencanaan Program, Pelaksanaan Rencana Kerja,
Pengawasan dan Evaluasi, Kepemimpinan Sekolah / Sekolah, Sistem Informasi

Manajemen, dan Penilaian Khusus.

1. Perencana Program

Perencanaan merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk mendapatkan hasil
yang ditentukan dalam jangka ruang dan waktu tertentu. Perencanaan itu
merupakan suatu proses pemikiran, baik secara garis besar maupun secara
mendetail dari suatu kegiatan/pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai

kepastian yang paling baik dan ekonomi.

Hasibun (2016:91) Perencanaan (planning) adalah fugsi dasar (fudamental)
manajemen, karena organizing, staffing, directing, dan controlling pun harus
terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan ini adalah dinamis. Perencanaan ini
ditunjukkan pada masa depan yang penuh dengan ketidakpastian, karena adanya
perubahan kondisi dan situasi Perencanaan merupakan tindakan yang akan
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang ditentukan dalam jangka ruang dan

waktu tertentu.

Perencanaan sangat penting karena tanpa perencanaan dan rencana berarti tidak
ada tujuan yang ingin dicapai, tanpa perencanaan dan rencana tidak ada
pedoman pelaksanaan sehingga banyak pemborosan, rencana adalah dasar
pengendalian, karena tanpa rencana pengendalian tidak dapat dilakukan, tanpa
perencanaan dan rencana berarti tidak ada keputusan dan proses manajemen

publik tidak ada. Dalam Kemendiknas (2005) Perencanaan program sekolah
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terdiri atas:

a. Visi Sekolah

b. Misi Sekolah

c. Tujuan Sekolah

d. Rencana Kerja Sekolah

2. Pelaksana Rencana Program Sekolah

Pelaksanaan kegiatan sekolah didasarkan pada rencana kerja tahunan atau
rencana operasional sekolah. Pelaksanaan harus dapat dilaksanakan oleh
penanggung jawab kegiatan dengan memperhatikan potensi sumber daya yang
dimiliki, jika pelaksanaan tidak sesuai dengan rencana maka harus mendapatkan
persetujuan dari unsur-unsur yang dilibatkan pada proses perencanaan program
Kemendiknas (2005) Pelaksanaan program merupakan salah satu fungsi
manajemen yang merupakan sarana untuk merealisasikan perencanaan sekolah.
Pada pelaksanaan program sekolah berdasarkan peraturan Mendiknas Nomor 19
Tahun 2007 Tentang Standar Pengelolaan Oleh satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah dibagi menjadi tiga aspek, yaitu penyusunan pedoman sekolah,
struktur organisasi, dan pelaksanaan kegiatan

Pedoman Sekolah / Sekolah.

Struktur Organisasi Sekolah / Sekolah

Pelaksanaan Kegiatan Sekolah / Sekolah

Bidang Kesiswaan

Bidang Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran

Bidang Pendidikan dan Tenaga Kependidikan

Bidang Sarana dan Prasarana

Bidang Keuangan dan Pembiayaan

Budaya Lingkungan dan Sekolah

Peran serta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah/ Madraasah

—mS@ e a0 o

Kepala sekolah sebagai pimpinan memiliki tugas memberikan laporan
pertanggung jawaban pada pihak terkait. Pada pelaksanaan pengelolaan akademik
memberikan laporan kepada dewan pendidik, aspek pengelolaan bidang non
akademik kepada komite sekolah, serta menyampaikan laporan pertanggung
jawaban secara keseluruhan pada akhir tahun sebelum penyusunan rencana kerja

sekolah periode selanjutnya.

Pelaksanaan kegiatan sekolah berdasarkan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007

meliputi delapan bidang, yaitu kesiswaan, kurikulum dan pembelajaran, pendidik
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dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, keuangan dan pembiayaan, budaya
dan lingkungan, peran serta masyarakat dan kemitraan, serta bidang lain untuk

peningkatan dan pengembangan mutu.

3. Pengawasan dan Evaluasi

Pengawasan adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan kepastian tentang
pelaksanaan program atau kegiatan agar sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan. Ralp Tyler (1975) evaluation is the process of determing to what exte
in the education objectives are actually being realized. Definisi ini memiliki
makna bahwa evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk menentukan seberapa
jauh pendidikan tercapai. Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan program. Tingkat keberhasilan program tersebut dapat diketahui

melalui kegiatan penelitian.

Kemndiknas (2005) Evaluasi dijalankan untuk memperoleh informasi numerik
dan komparatif.Pegawasan dan evaluasi dalam bentuk program pengawasan dan
akreditasi dilakukan pada sekolah/sekolah. Penjelasan para ahli di atas dapat
dipahami pengawasan dan evaluasi adalah aktivitas untuk mendapatkan kepastian
sertapengkombinasian data tentang pelaksanaan program dengan tujuan dan
rencana yang telah ditetapkan. Data pengkombinasian dari pelaksanaan program

dengan tujuan akan diperoleh informasi numeric dan komparatif

4. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan ada manajemen / pengelolaan yang memberikan konsep-konsep
dan mengimplementasikan dalam merencanakan, mengorganisasikan,
mengarahkan dan mengendalikan, yang menjadi satu kesatuan yang integral yang
tidak bisa dipisah- pisahkan, dalam merencanakan visi, misi, tujuan, dan rencana
kerja organisasi, mengorganisasikan dalam melaksanakan tugas-tugas dan
membina bawahannya dengan cara memberikan saran, masukan, dan pendapat
dalam mengarahkan tugas dan tanggung jawab bawahannya, mengarahkan dalam
memotivasi, membuat keputusan, membibing, membina, dan melatih.
Mengendalikan dalam pengawasan, evaluasi, dan penilaian dan pelaporan.

Mahdi (2002) Pemimpin adalah seorang manusia yang memiliki kepribadian,
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yang tercermin di dalam sikap dan prilakunya dalam melaksanakan
kepemimpinan. Kepemimpinan dalam pendidikan adalah proses menggerakkan,
mempengaruhi, memberikan motivasi dan menggarahkan orang-orang di dalam
oraganisasi atau lembaga pendidian tertentu untuk mencapai tujuan yang

dirumuskan sebelumnya.

5. Sistem Informasi Manajemen

Hasibuan (2016:255) Sistem Informasi Manajemen menurut The Encyclopedia of
Management adalah Management Information System are planned and organized
approaches to supplying executives with intelligence aids that facilitate the
managerial process. Artinya :Sistem informasi manajemen adalah pendekatan-
pendekatan yang direncanakan dan disusun untuk memberikan bantuan yang
piawai yang memudahkan proses manajerial kepada pejabat pimpinan.

Berkenaan dengan sistem informasi manajemen, pemerintah telah mengatur

tentang standar pengelolaan tentang sistem informasi manajemen sebagai berkut :

a. Sekolah/Sekolah:

1) Mengelola sistem informasi manajemen yang memadai untuk mendukung
administrasi pendidikan yang efektif, efisien dan akuntabel;

2) Fasilitas informasi yang efesien, efektif dan mudah diakses;

3) Menugaskan seorang guru atau tenaga kependidikan untuk melayani
permintaan informasi maupun pemberian informasi atau pengaduan dari
masyarakat berkaitan dengan pengelolaan sekolah/sekolah baik secara lisan
maupun tertulis dan semuanya direkam dan didokumentasikan;

4) Melaporkan data informasi sekolah/sekolah yang telah terdokumentasikan
kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.

b. Komunikasi antar warga sekolah/sekolah di lingkungan sekolah/sekolah

dilaksanakan secara efisien dan efektif.

2.2 Manajerial Kepala Sekolah

1. Fungsi Kepala Sekolah

Peranan kepala sekolah membawahi beberapa elemen dalam sekolah, oleh karena
berjalannya proses belajar mengajar di sekolah tentu tidak lepas dari tanggung
jawab kepala sekolah sebagai penentu kebijaksanaan.
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Wahjosumidjo (2008:83) Kepala Sekolah dapat diartikan sebagai seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran.
Rahman (2006:106) kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang
diangkat untuk menduduki jabatan struktural di sekolah.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah
seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin segala sumber daya
yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal
untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah
harus mampu menolong stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan
dicapai. Kepala sekolah harus memberi kesempatan kepada stafnya untuk saling

bertukar pendapat dan gagasan sebelum mencapai tujuan.

Mengembangkan mutu pendndikan di sekolah, seorang kepala sekolah
mempunyai tugas dan peran-peran yang harus dijalnakan.Tugas dan peran kepala
sekolagai dibagi menjadi tujuh pokok yaitu sebgai educator, sebagai manager,
sebagai adminsitator, sebagai supervisor, sebagai leader, sebagai innovator, serta
sebagai motivator Babo & Ramaswami (2010:20) . Adapun penejelasan tugas dan

peran kepala sekolah tersebut diuraikan sebagai berikut :

a. Kepala Sekolah sebagai Educator

Mulyasa (2011:99) Fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah harus memiliki
strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di
sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga
kependidikan, serta melakukan model pembelajaran yang menarik dalam
fungsinya sebagai guru, kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan,
dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai yakni pembinaan mental, moral,
fisik, dan artistik.

a. Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia;

b. Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai perbuatan
sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak, budi pekerti,
dan kesusilaan ;
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c. Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan kesehatan
dan penampilan manusia secara lahiriah;
d. Artistik, hal-hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan
keindahan.
Kepala sekolah dituntut untuk menguasai kemampuan dan keterampilan yang
berkaitan dengan konsep-konsep dalam kompleksitas dunia pendidikan.
Wardjosumidjo (2001:122) mengemukakan sebagai berikut : Bahwa memahami
arti pendidik tidak cukup dengan berpegang pada konotasi yang terkandung dalam
definisi pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna
pendidik, sarana pendidik, dan bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan.
Proses pendidikan disamping secara khusus dilaksanakan melalui sekolah, dapat
juga diselenggarakan di luar sekolah, melalui keluarga dan masyarakat. Oleh
sebab itu seseorang dapat dikatakan educationist benar-benar mengetahui teori

dan metode pembelajaran serta tugas profesionalnya.

Sebagai edukator kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh para guru, berbagai pengalaman kepala sekolah
sangat mendukung profesionalisme kepala sekolah pengalaman semasa menjadi
guru, menjadi wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota organisasi
kemasyarakatan.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kerjanya
sebagai edukator, khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan
prestasi belajar peserta didik dapat dideskripsikan sebagai berikut Mulyasa
(2011:101):

a. Mengikut sertakan guru-guru dalam penataran-penataran untuk menambah
wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus memberikan kepada guru-
guru untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar
kejenjang pendidikan yang lebih tinggi

b. Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil belajar
peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya diumumkan secara
terbuka dan diperlihatkan di papan pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk
memotivasi para peserta didik agar lebih giat belajar dan meningkatkan
prestasinya.

c. Menggunakan waktu belajar efektif di sekolah, dengan cara mendorong para
guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang telah
ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan efesien untuk
kepentingan pembelajaran.
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b. Kepala Sekolah sebagai Manajer

Manajemen pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu
proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan yang
dimilikinya mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling

berkaitan untuk mencapai tujuan.

Babo & Ramaswami (2011) menjelaskan bahwa melalui rangka melakukan
peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga

kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.

c. Kepala Sekolah sebagai Administrator
Kepala Sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan, dan pendokumenan seluruh Program sekolah. Secara spesifik
Kepala Sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum,
mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia,
mengelola administrasi sarana dan prasana, administrasi kearsipan, dan
mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara
efektif dan efisien agar dapat menunjang program sekolah, selain itu Kepala
Sekolah harus dapat menjabarkan kemampuan tersebut di atas dalam bentuk

tugas operasionalnya.

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan dari seluruh program sekolah. Secara spesifik
Wahjosumidjo (2001:41) menjelaskan bahwa hal tersebut meliputi:

a. Mengelola kegiatan belajar mengajar dan bimbingan dan konseling,
b. Mengelola administrasi murid
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c. Mengelola administrasi sarana dan prasarana dan
d. Mengelola administrasi kearsipan.

d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya
adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah
bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Mulyasa (2011:115) salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor,
yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.
Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk
membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari di
sekolah. Agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah,
serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih
efektif.

Satori (2000: 173) menjelaskan bahwa supervisi pengajaran merupakan upaya
membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola kemampuannya
mencapai tujuan pengajaran. Purwanto (2002:89), supervisi pengajaran ialah
kegiatan-kegiatan kepengawasan yang ditunjukan untuk memperbaiki kondisi-
kondisi baik personal maupun material yang memungkinkan terciptanya situasi

belajar- mengajar yang lebih baik deini tercapainya tujuan pendidikan.

e. Kepala Sekolah sebagai Leader

Kepala Sekolah sebagai leader harus dapat memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Wahjosumidjo (2008:105)
mengemukakan bahwa Kepala Sekolah sebagai leader harus mampu :

a. Mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan
percaya diri para guru, staf dan peserta didik dalam melaksanakan tugasnya
masing- masing.

b. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para guru, staf dan peserta didik
serta memberikan dorongan memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan
memberikan inspirasi sekolah dalam mencapai tujuan.
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Kemampuan yang harus diwujudkan Kepala Sekolah sebagai leader dapat
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan
misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemapuan berkomunikasi.
Mulyasa (2011:106) Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin
dalam sifat-sifat:

Jujur

Percaya diri

Tanggung jawab

Berani mengambil resiko dan keputusan
Berjiwa besar

Emosi yang stabil

Teladan.

@roo0o

f. Kepala Sekolah sebagai Inovator

Peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi
yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari
gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada
seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatif.

Babo & Ramaswami (2011) Kepala Sekolah sebagai innovator akan tercermin
dari cara-cara ia melakukan pekerjaanya secara konstruktif, kreatif, delegatif,
integratif, rasional dan objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adaptabel
dan fleksibel. Kepala Sekolah sebagai innovator harus mampu mencari,
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah, gagasan baru
bisa berupa mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi pola
bidang studi, memiliki kelas tersendiri, yang dilengkapi alat praga dan alat-alat

lainnya.

g. Kepala Sekolah sebagai Motivator

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi
kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan
fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana Kkerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektivitas dan

penyediaan sebagai sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.
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Mulyasa (2006: 37) menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan orang yang
memiliki kemampuan profesional yang bekerja berdasarkan pola kinerja
profesional yang disepakati bersama untuk memberi mendukung keberhasilan

pembelajaran.

2.3 Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Seorang kepala sekolah hendaknya memahami betul apa yang menjadi tugas dan
peranannya di sekolah. Jika kepala sekolah mampu memahami tugas dan
peranannya sebagai kepala sekolah akan mudah dalam menjalankan tugasnya,
terutama berkenaan dengan manajemen sekolah yang akan dikembangkannya.
Salah satu tugas inti kepala sekolah adalah berusaha memecahkan problematika
pendidikan jika ditemukan adanya penyimpangan dalam pengelolaan dan
membantu mengembangkan kemampuan mengajar guru sehingga terwujudnya
pelaksanaan pendidikan dan proses belajar mengajar yang lebih baik. Tugas ini
bukanlah suatu pekerjaan ringan karena pekerjaan ini lebih bersifat pelayanan

profesional.

Nawawi (2001:61) menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan suatu
sekolah pada dasarnya memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
belajar secara efektif dan efisien. Sejalan dengan itu, bahwa yang menjadi tugas
pokok Kepala Sekolah adalah meliputi tujuh bidang tugas yaitu:

a. Bidang akademik yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di dalam
dan di luar sekolah

Bidang ketatausahaan dan keuangan sekolah

Bidang kesiswaan

Bidang kepegawaian

Bidang gedung dan perlengkapan sekolah

Peralatan pelajaran

Bidang hubungan sekolah dan masyarakat

@oooo

Jabatan kepala sekolah bila dikaitkan dengan pengertian profesional adalah suatu
bentuk komitmen para anggota suatu profesi untuk selalu meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya yang bertujuan agar kualitas kinerjanya dalam
menjalankan dan memimpin segala sumberdaya yang ada pada suatu sekolah

untuk mau bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
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Wahyudi (2009:35) tanggung jawab kepala sekolah meliputi :(1) instruction and
curiculum, (2) pupil personnel, (3) community and school relation, (4) staff
personnel, (5) organization and structure of the school, and (6) school program,
physical facilities yang dapat diartikan Instruksi dan Kurikulum, personil murid,
hubungan sekolah dan masyarakat, staf personel, organisasi dan struktur sekolah,
dan program sekolah, fasilitas fisik). Untuk menjalankan tugas sebagaimana
dikemukakan di atas, kepala sekolah harus mempunyai berbagai kemampuan.
Kemampuan kepala sekolah (The abilities a principal) meliputi kemampuan
menganalisis masalah mengambil keputusan, keorganisasian, kepemimpinan,

memotivasi, komunikasi secara lisan maupun tulisan.

2.4 Keterampilan Manjerial Kepala sekolah

Manajerial adalah hal-hal yang berhubungan dengan manajer. Kepala sekolah
adalah seorang fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah
dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima
pelajaran.

Sumidjo (2002:89) Lingkungan dunia pendidikan, ada seperangkat keterampilan
yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sebagai pemimpin dalam melaksanakan
sejumlah tugas. Keterampilan kepala sekolah itu dimaksudkan sebagai bekal
baginya untuk dapat melaksanakan manajemen sekolah secara lebih baik. Dengan
keterampilan tersebut diharapkan kepala sekolah dapat melaksanakan tugas-tugas

secara efektif dan efesien.

Tanggung jawab pimpinan lembaga pendidikan sangat rumit dan berat karena
berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia dan sumber daya material
(sarana dan prasarana) pendidikan. Olehnya itu penguasaan terhadap keterampilan
manajerial sangat dibutuhkan oleh pengelola pendidikan.

Melalui pendapat beberapa ahli di atas dapat dikatakan seorang manajer atau
seorang kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana, organisator,
pemimpin dan seorang pengendali. Keberadaan manajer pada suatu organisasi

sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan organisasi,
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dimana di dalamnya berkembang berbagai macam pengetahuan, serta organisasi
yang menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan karier-karier sumber
daya manusia, memerlukan manajer yang mampu untuk merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan agar organisasi dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Wahyudi (2009:68) memaparkan bahwa terdapat tiga macam keterampilan
manajerial yang diperlukan oleh seorang manajer dalam mengelola sumber daya
organisasi yaitu: keterampilan konseptual (conceptual skills), keterampilan
hubungan manusia (human skills), dan keterampilan teknikal (technical skills).

a. Keterampilan konseptual (Conceptual Skills) Kepala Sekolah
Keterampilan untuk menentukan strategi, merencanakan, merumuskan
kebijaksanaan, serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam organisasi
temasuk sekolah sebagai lembaga pendidikan. Keterampilan konseptual
adalah kecakapan untuk memformulasikan pikiran, memahami teori-teori,
melakukan aplikasi, melihat kecenderungan berdasarkan kemampuan teoretis
dan yang dibutuhkan di dalam dunia kerja. Kepala sekolah atau pengelola
satuan pendidikan dituntut dapat memahami konsep dan teori yang erat
hubungannya dengan pekerjaan.

b. Keterampilan hubungan manusia (Human Skills) Kepala Sekolah
Keterampilan hubungan manusiawi adalah keterampilan untuk menempatkan
diri di dalam kelompok kerja dan menjalin komunikasi yang mampu
menciptakan kepuasan kedua belah pihak. Hubungan manusiawi melahirkan
suasana kooperatif dan menciptakan kontak sinergis antar pihak yang terlibat.
Pemimpin atau manajer sekolah, disamping berhadapan dengan benda,
konsep-konsep dan situasi, juga menghadapi manusianya.

Kemampuan kepala sekolah untuk bekerjasama, berkomunikasi dengan
personel sekolah dalam rangka menciptakan suasana saling percaya terhadap
program sekolah dan dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan unjuk
kerja guru. Berdasarkan uraian diatas, perilaku hubungan manusia yang
dilakukan kepala sekolah, meliputi :

« Menjalin hubungan kerjasama dengan guru.
« Menjalin komunikasi dengan guru



(@]

25

Memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyelesaikan tugas guru
Membangun semnagat/moral kerja guru
Memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi
Menyelesaikan segala permasalahan disekolah
Mengikut sertakan guru dalam merumuskan pengambilan keputusan
Menyelesaikan konflik di sekolah
Menghormati peraturan di sekolah
Menciptakan iklim konpetitif yang sehat diantara guru.

. Keterampilan teknikal ( technical skills) kepala sekolah
Keterampilan dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, dan
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. keterampilan
teknikal yang diperlukan kepala sekolah adalah yang erat kaitannya dengan
aplikasi pengetahuan tentang cara pengelolaan kelas, penggunaan metode
pembelajaran, teknik evaluasi siswa, teknik pembuatan satuan acara
pembelajaran, teknik pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan serta

teknik mengarahkan dan membina guru-guru di sekolah.

Sudarwan (2010:75) Keterampilan yang dimiliki oleh pemimpin pendidikan
ditujukan kepada upaya mencapai tujuan pendidikan dan pendewasaan
peserta didik. Boardman dan koleganya mengemukakan bahwa Kepala
sekolah harus mampu mengorganisasikan staf dan membantu guru dalam
memformulasikan program bagi peningkatan kualitas pembelajaran di

sekolah.

Kepala sekolah harus mampu mengembangkan kemampuan profesional guru,
mengembangkan program supervisi, dan merangsang guru-guru untuk
berpartisipasi aktif di dalam usaha mencapai tujuan. Kepala Sekolah dan
supervisor harus mampu menumbuhkan inspirasi bagi guru-guru,
menciptakan suasana kerjasama dalam pengembangan program supervisi,

serta mendorong guru-guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Melalui beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah
merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, yang akan
menentukan bagaimana tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya

direalisasikan. Sehubungan dengan kinerja guru, Kepala Sekolah dituntut
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untuk senantiasa meningkatkan efektifitas kinerja. Dengan begitu
keterampilan manajerial Kepala Sekolah dapat meningkatkan kinerja guru

serta meningkatkan mutu pendidikan dan dapat memberikan hasil yang baik.

2.5 Sekolah Efektif

Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki kemampuan memberdayakan
setiap komponen penting sekolah, baik secara internal maupun eksternal, serta
memiliki system pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam rangka
pencapaian visi-misi-tujuan sekolah secara efektif dan efisien.

Hilman (2000:3) one in which pupils progress further than might be expected
from consideration of its intake. In other word an effective schools add
sextravaluetoits students outcome incomparison withot her schools serving
similar intakes. By contrastanin effective school is one in which students make
less progress than expected given their character isticat in take. dapat dipahami
bahwa sekolah efektif merupakan satu hal di mana kemajuan para siswa lebih
baik dari kondisi yang biasa diharapkan atau sekolah efektif itu sekolah yang
memberikan nilai lebih pada peserta didiknya dibandingkan sekolah lain yang

memiliki karakteristik yang sama.

Syadali (2013:2) Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki hasil guna
melalui input, proses, dan output yang baik, di dalamnya dijumpai manajemen
dan kepemimpinan yang mampu mengarahkan semua sumber daya sekolah
untuk kepentingan pencapaian tujuan sekolah, adanya kepuasan kerja para
personel dan lulusan berkualitas serta mengarahkan perubahan sekolah secara

antisipatif dan produktif.

Pendapat diatas dapat penulis simpukan bahwa sekolah efektif adalah sejauh
mana sekolah dapat mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang telah
ditetapkan. Dengan kata lain, sekolah disebut efektif jika sekolah tersebut dapat
mencapai apa yang telah direncanakan. Maka dalam hal ini sekolah harus
mampu memaksimalkan atau memberdayakan seluruh komponen stakeholder
sekolah secara maksimal mulai dari peran kepala sekolah, guru, siswa,

masyarakat serta seluruh elemen sekolah yang memiliki pengaruh terhadap
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kemajuan sekolah itu sendiri.

2.5.1 Ciri-ciri Sekolah Efektif

Konsep sekolah efektif adalah sekolah yang mampu mengoptimalkan semua
masukan dan proses bagi ketercapaian output pendidikan, yaitu

prestasi sekolah terutama prestasi siswa yang ditandai dengan dimilikinya semua

kemampuan berupa kompetensi yang dipersyaratkan di dalam belajar.

Muttagien (2007) Untuk dapat dikatakan sebagai sekolah efektif,maka perlu
adanya indikator atau ciri khas dari sekolah itu sendiri, berikut adalah beberapa
pendapat mengenai ciri-ciri sekolah dikatakan efektif. ciri-ciri sekolah
efektifyaitu:

1. Adanya standar disiplin yang berlaku bagi kepala sekolah, guru, siswa, dan

karyawan di sekolah

Memiliki suatu keteraturan dalam rutinitas kegiatan di kelas

Mempunyai standar prestasi sekolah yang sangat tinggi

Siswa diharapkan mampu mencapai tujuan yang telah direncanakan

Siswa diharapkan lulus dengan menguasai pengetahuan akademik;

Adanya penghargaan bagi siswa yang berprestasi

Siswa berpendapat kerja keras lebih penting dari pada faktor keberuntungan

dalam meraih prestasi

8. Para siswa diharapkan mempunyai tanggung jawab yang diakui secara
umum, kepala sekolah mempunyai program inservice, pengawasan,
supervisi, serta menyediakan waktu untuk membuat rencana bersama- sama
dengan para guru dan memungkinkan adanya umpan balik demi
keberhasilan prestasi akademiknya.

No oo

2.5.2 Karakteristik Sekolah Efektif

Sekolah efektif adalah sekolah yang dapat mencapai target yang telah
ditetapkannya sendiri. Sekolah unggul dan efektif adalah sekolah yang dapat
mencapai target dengan penetapan target yang tinggi. Masrokan (2013:131)
Manajemen peningkatan mutu sekolah berkaitan erat dengan pembentukan
sekolah yang efektif. Karakteristik sekolah efektif adalah sebagai berikut :

1. Proses belajar mengajar mempunyai efektivitas yang tinggi
Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat

Lingkungan sekolah yang aman dan tertib

Pengelolaan tenaga pendidikan yang efektif

Memiliki budaya mutu

Memiliki team work yang kompak, cerdas dan dinamis

ok w



7. Memiliki kewenangan (kemandirian)

8. Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan masyarakat

9. Memiliki keterbukaan (transparansi) menejemen

10. Memiliki kemauan untuk berubah (baik secara psikologis maupun secara
fisik)

11. Melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan

12. Responsive dan antisipatif terhadap kebutuhan

13. Memiliki komunikasi yang baik

14. Memiliki kemampuan menjaga sustainabilitas.

Karakteristik sekolah efektif dapat diketahui dari berbagai hal yang sangat
mendukung keberlangsungan sekolah tersebut, mulai dari pola pengajaran

guru, kesejahteraan guru, lingkungan belajar yang kondusif, pengelolaan
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sekolah, peserta didik, hingga manajemen sekolah yang teratur, sehingga ketika

sekolah mampu menunjukkan keseluruhan program tersebut, maka secara

otomatis menarik animo masyarakat karena kualitas dirinya yang sudah barang

tentu akan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan yang lain.

2.6 Penelitian Relevan

Berikut penulis paparkan penelitian terdahulu yang membuat penulis memutuskan

untuk melakukan penelitian dengan fokus tentang peranan manajarial kepala
sekolah :
1. Bambang Supriyatno (2012) Hasil penelitian terkait dengan karakteristik

peran kepala sekolah dalam pengelolaan pembelajaran di SD 4 Gentan

Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang meliputi: kepala sekolah berperan

aktif sebagai pemimpin pengajaran yang berupaya meningkatkan pengajaran

secara efektif, dan meningkatkan prestasi akademik siswanya menjadi tinggi

melalui supervisi klinis. Kepala sekolah membuat keputusan tentang
penugasan guru. Kepala sekolah membuat pedoman penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran, pedoman penggunaan sarana dan prasarana,
pedoman bimbingan dan konseling terhadap siswa, pedoman pelaksanaan
evaluasi pembealaran

2. Amirzan (2019) Hasil penelitian terkait kemampuan manajerial kepala

sekolah dalam pengelolaan sekolah dasar menunjukkan bahwa kemampuan

konseptual kepala sekolah sudah baik, hal ini ditandai dengan kemampuan

Kepala sekolah dalam menetapkan prioritas, sistem perencanaan,
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merumuskan program, visi dan misi sekolah. Selanjutnya kemampuan teknis
kepala sekolah dasar juga sudah memadai karena mereka telah mampu
mengimplementasikan berbagai program ke kondisi yang real. demikian pula
kemampuan hubungan manusiawi yang dilakukan oleh kepala sekolah sudah
terlihat ke arah yang semakin baik, karena kenyataan di lapangan
membuktikan para kepala sekolah dasar mampu bekerja sama,
mengindentifikasi perbedaan karakteristik serta telah memotivasi para guru
dan staf sekolah agar bersungguh-sungguh dalam bekerja.

. Sidik Siregar (2016) mengkaji mengenai signifikansi kepemimpinan kepala
sekolah dalam pengelolaan sekolah berbasis manajemen sekolah. Hasil
penelitian dari signifikansi kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan
sekolah berbasis manajemen sekolah bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dengan manajemen berbasis sekolah ditandai adanya kerjasama secara
partisipatif dalam mengambil keputusan sekolah secara bersama-sama antara
sekolah dan masyarakat. Ada empat prinsip dalam pengelolaan dengan
manajemen berbasis sekolah yaitu prinsip ekuifinalitas, desentralisasi, sistem
pengelolaan mandiri, dan inisiatif manusia

. Rosnalia (2017) mengkaji mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengelolaan ekstrakurikuler di sman 1 kutapanjang gayo lues. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kepala sekolah SMAN 1 Kutapanjang sudah
menjalankan kepemimpinannya dengan baik, walaupun belum terlaksana
secara maksimal. Untuk peran kepemimpinan kepala sekolah SMAN 1
Kutapanjang dalam pengelolaan ekstrakurikuler yaitu sebagai leader,
supervisor serta mengevaluasi proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
tersebut. Jenis kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 1 Kutapanjang sudah sesuai
dengan satuan Pendidikan Nasional baik di bidang akademik, seni, olahraga,
keagamaan dan pramuka. Kendala kepala sekolah dalam pengelolaan
ekstrakurikuler yaitu kurangnya guru pembina ekstrakurikuler, masalah

keuangan dan sarana penunjang pelaksanaan ekstrakurikuler tersebut.
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2.7 Kerangka Pikir

Sebagai manajer, kepala sekolah mampu menjalankan fungsi manajerial yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebagai
perencana yang menjalankan kepemimpinan, kepala sekolah mampu
melibatkanseluruh anggota organisasi dengan harapan seluruh anggota
organisasi merasa memiliki rencana sehingga pada saat pelaksanaan terdapat
hambatan yang seminimal mungkin. Kepala sekolah merupakan seseorang
yang penting dalam suatu sistem organisasi yaitu sekolah, kepala sekolah
sebagai pemimpin sekolahberhubungan langsung dengan pelaksanaan

program pendidikan di sekolah.

Kemampuan manajerial yang kepala sekolah miliki, sangat berpengaruh
terhadapketercapaian tujuan sekolah. Kemampuan manajerial yang kepala

sekolah miliki mempengaruhi kinerja guru, staf, dan siswa.

Tugas kepala sekolah di sekolah maka dalam melaksanakan pengelolaan
tentunyamelibatkan sekelompok orang (komite,guru, staf dan siswa) yang
mempunyai alasan tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas manajemen
pendidikan dengan memanfaatkan dan mendayagunakan semua fasilitas yang

tersedia.

Kepala sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan yang berhubungan dengan
ilmu pendidikan dan pelaksanaan pendidikan serta pengajaran, agar kegiatan-
kegiatan yang dijalankan dapat lebih efisien dan efektif. Jadi dengan adanya
kemampuan manajerial kepala sekolah yang baik akan meningatkan mutu

pendidikan yang ada disekolah agar tercapai sekolah yang efektif.

Kepala sekolah pada umumnya selalu memberikan motivasi dan dukungan
kepadastaf dan pendidik dalam pengelolaan pendidikan disekolah, sesuai
dengan standar nasional pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
yang diantaranya terdapat delapan standar di dalamnya. Melalui adanya
standar yang telah ditetapkaan pemerintah dan bagaimana pelaksanaan yang
terjadi di setiap sekolah yang memberikan pengarahan ialah kepala sekolah.

Peran kepala sekolah dalam hal ini sangan signifikan diantaranya
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perencanaan dalam manajerialnya, pengorganisasian yang dilakukan sekolah,

pelaksanaan yang dilakukan dalam pengelolaan sekolah serta evaluasi dari

hasil tindak lanjut pelaksaan dan perencanaan yang ditargetkan kepala

sekolah dalam pengelolan pendidikan diSMK PGRI 4 Bandar Lampung

dalam menuju sekolah yang efektif.

SNP
Pengelolaan Pendidikan

Manajerial Kepala

Sekolah
I
| | | |
Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Evaluasi
Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan

Sekolah Efektif

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK PGRI 4 Bandar Lampung yang berada di bawah
naungan PPLP-PGRI Bandar Lampung. SMK tersebut beralamat di Jalan Endro
Suratmin No. 33, Waydadi, Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. SMK
PGRI 4 Bandar Lampung adalah sekolah menengah kejuruan yang merupakan
perubahan nama dari SMEA PGRI 4 Bandar Lampung sejak tahun 1998.
Sementara SMEA PGRI 4 Bandar Lampung didirikan pada tahun 1990 yang
juga merupakan alih fungsi dari SPG PGRI 2 Bandar Lampung yang berdiri
pada tahun 1981.

3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini membahasa dan mengkaji mengenai peran kepala sekolah sebagai
manager dalam pengelolan sekolah. Moleong (2005:19) Pelaksanaan penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Keterkaitan menggunakan metode
kualitatif dikarenakan peneliti dapat memahami secara mendalam dan terlibat
langsung dalam proses penelitian salah satu kelebihan menggunakan kualitatif
adalah peneliti dapat secara langsung menemukan dan menjelaskan pengalaman

nyata dari para sampel penelitian.

Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Rahardjo & Gudnanto (2011: 250) studi kasus adalah suatu metode untuk
memahami individu yang dilakukan secara integratif dan komprehensif sehingga
diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah
yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan

memperoleh perkembangan diri yang baik.
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Crewsell (2012:167) mengungkapkan bahwa menggunakan metode kualtatif
dirasa sangat sesuai karena mampu menjawab tuuan penelitian yakni mengetahui
profil atau latar belakang kepala sekolah. Tujuan umum dari pada penelitian
kualitatif yakni mencakup informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi
dalam penelitian, wawancara, lokasi penelitian. Melalui tujuan penelitian
kualitatif, peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan observasi,

wawancara dan studi dokumen.

3.3. Sumber Data Penelitian

Informan ditentukan oleh peneliti menggunakan sampel secara purposive
sampling. Mack, et al (2005) mengungkapkan purposive sampling memberikan
keluasan bagi peneliti untuk menentukan kapan penggalian informasi dihentikan
dan diteruskan. Pengambilan sampel didasarkan pada keadaan informasi yang
didapatkan tentang fokus penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk

mendapatkan akurasi data yang diperoleh.

Mutu penelitian dan hasil penelitian menurut Sugiyono (2016:193) dapat
dipengaruhi oleh dua hal yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas
pengumpulan data. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini agar diperoleh
hasil penelitian yang valid, akurat dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan,
data peneliti dibagi menjadi 2 bagian: (1) sumber data primer yaitu data yang
diambil langsung dari informan; (2) sumber data sekunder, yaitu data yang
bersumber dari dokumen dan foto yang dapat digunakan sebagai pelengkap data
primer. Karakteristik data sekunder berupa tulisaan, gambar dan foto.

Informan yang menjadi informan kunci (key informan) pada kasus penelitian ini
adalah kepala sekolah, dari informan kunci tersebut selanjutnya dikembangkan
untuk mencari informan lainnya yakni (1) Kepala Sekolah (2) ketua yayasan (3)
Wakil kepala sekolah (4) Guru Melalui teknik bola salju (snowball sampling).
Teknik bola salju ini digunakan untuk mencari informan secara terus menerus dari
informan satu ke informan yang lainnya sehingga data yang diperoleh semakin

lengkap dan mendalam. Secara rinci infroman penelitian sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Daftar Informan

No | Narasumber Jumlah

1. Ketua Yayasan 1
2. | Kepala Sekolah 1
3. | Wakil Kepala Sekolah 1
4. | Guru 3
Jumlah 6

Sumber : Data Peneliti

Berdasarkan tabel di atas, informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah (Ks) berjumlah 1 orang Wakil Kepala Sekolah (WK) berjumlah 1
orang, Ketua Yayasan (Kt) berjumlah 1 orang, guru (Gr) berjumlah 3 orang,
sehingga seluruh informan penelitian berjumlah 6 orang. Pada penelitian ini,
peneliti berupaya secara maksimal dan terfokus untuk mendapatkan data yang
obyektif. Maka diperlukannya teknik pengumpulan data dan pengodeannya.

Berikutnya adalah teknik pengumpulan data dan pengodeannya sebagai berikut:

Tabel 3.2 Pengkodean

Teknik Kode | Kode Data Kode Data
Pengumpulan | Data
Data
Wawancara w Kepala Sekolah Ks
Observasi ) Ketua Yayasan Kt
Studi Dokumen | D Wakil Kepala Sekolah Wk

Guru Gr

Sumber : Data Peneliti

Contoh penerapan kode dan cara membacanya: W KS 02.02.21

Teknik pengumpulan data
Kepala Sekolah

Tanggal
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Data penelitian berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2007). Pada penelitian ini yang diteliti
oleh peneliti berupa kata-kata, perilaku atau kebijakan yang terkait dengan Peran
Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Pengelolan Sekolah. Disini peneliti perlu
menegaskan bahwa penelitian kualitatif ini bermaksud untuk mengkaji bagaimana
Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Pengelolan Sekolah. Data yang
terdapat dalam dokumen-dokumen, manuskrip, catatan dan lain-lainnya yang
menyangkut pengelolaan sekolah merupakan data yang memberikan dukungan
terhadap fenomena pengelolaan sekolah (Nasution,2003: 81). Tindakan dan kata-
kata orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama

dan dicatat melalui catatan tertulis, pengambilan foto.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara yaitu melalui tanya
jawab secara langsung dengan kepala sekolah, pendidik, dan siswa. Selain itu
dengan menggunakan studi dokumen yaitu melihat dan meneliti dokumen
sekolah. Sebelum semua itu dilakukan peneliti melakukan observasi yang
bertujuan untuk melengkapi data yang diperlukan serta untuk mengetahui kondisi
sebenarnya dari subyek penelitian yang ada di SMK PGRI 4 Bandar Lampung.
Secara terperinci teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dijabarkan sebagai
berikut:

3.4.1 Observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas
fenomena-fenomena yang diteliti. Obyek yang diamati adalah perencanaan
pengelolan sekolah , pengorganisasian pengelolan sekolah, pelaksanaan dalam
pengelolan sekolah, evaluasi dalam pengelolan sekolah. Peneliti melakukan
observasi bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi

peranan manajerial kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah.
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Tabel 3.3 Lembar Observasi

Objek Observasi

Keterangan Keadaan

Kondisi Sekolah

Kondisi sekolah cukup baik dengan
halaman yang cukup luas, lingkungan
bersih, keadaan ruang kelas yang cukup
luas dengan banyaknya peserta didik.
Pencahayaan yang baik, pengaturan
tempat duduk yang baik, dan ventilasi
udara yang baik

Pengaturan Sarana dan
Prasarana

Keadaan  pengaturan  sarana  dan
prasarana di dalam kelas cukup baik
pengaturan papan tulis, kursi dan meja,
media pembelajaran tersuusn dengan
baik di lemari disusun dengan rapih
dalam kelas, tersedianya keran pencuci
tangan, wc yang cukup bersih dan
terawat, lapangan yang cukup luas.
Adanya ruang buku untuk mengakses
buku-buku sekolah.

Bentuk upaya penanganan
masalah

Bentuk upaya penanganan permasalahan
dilakukan dengan cukup baik, dengan me
yamakan  komitmmen mutu para
stakeholders mencakup visi,misi dan
tujuan serta sasaran. Mengusahakan
adanya program peningkatan mutu
sekolah termasuk kurikulum dan
pengajaran

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran berjalan secara
baik dan optimal

Fasilitas Kebersihan

Terdapat fasilitas kebersihan sekolah
seperti tempat mencuci tangan yang
dilengkapi dengan sabun, handuk kecil,
air mengalir, dan kaca. Terdapat toilet
disekolah yang dibedakan antara toilet
anak laki-laki, anak perempuan, dan
untuk guru.

Hubungan sosial guru dan
siswa

Keadaan hubungan sosial guru dan siswa
sangat baik dimana guru dapat
mengendalikan pembelajaran  dengan
baik tanpa membedakan  namun
melakukan pembimbingan, pengasuhan
dan perlindungan

Pemeliharaan fasilitas
pembelajaran

Pemeliharaan fasilitas pembelajaran
dilakukandengan merapihkan dan
membersihkan berbagai alat
pembelajaran setelah selesaidigunakan

Sumber :Data Peneliti
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Peneliti berbekal instrumen berupa panduan wawancara, daftar pertanyaan, dan

alat perekam dengan cara mendatangi nara sumber untuk mendapatkan data yang

diingingkan. Hal ini karena salah satu metode pengumpulan data adalah dengan

jalan wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung

kepada responden. Wawancara merupakan salah satu bagian terpenting dari setiap

penelitian kualitatf. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang

hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada responden.

Wawancara adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah

wawancara yang pewawancaranya menetapkan masalah dan pertanyaan yang

akan diajukan. Peneliti menggunakan jenis wawancara ini untuk mencari jawaban

yang dinginkan. Keuntungan wawancara ini jarang mengadakan pendalaman

pertanyaan yang dapat mengarahkan terwawancara untuk tidak berdusta.

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara

Sub fokus Indikator Pertanyaan Penelitian Informan
Perencana Menentukan | Bagaimana penentuan Kepala
an tujuan tujuan program sehingga | Sekolah,
pengelola Program nantinya pelaksana Wakil Kepala
an program diukur Sekolah
sekolah capaiannya ?
Menyusun Bagaimana menyusun Kepala
rencana kerja | rencana kegiatan Sekolah,
operasional operasional termasuk Wakil Kepala
menyusun anggaran dan Sekolah
menyusun rencana
program
pengelolaan sekolah ?
Pengorganisas Menentukan | Bagaimana menentukan Kepala
ian prosedural staf | seumberdaya dan kegiatan | Sekolah,
pengelolaan yang dibutuhkan untuk Wakil Kepala
sekolah mencapai tujuan dalam Sekolah

pengelolaan
sekolah ?

Apa saja yang dilakukan
untuk

pengorganisasian dalam
pengelolaan sekolah?

Kepala Sekolah,
Wakil

Kepala
Sekolah,

Guru
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Sub fokus Indikator Pertanyaan Penelitian Informan
Terjalinnya Apakah sekolah menjalin | Kepala
kerjasama dengan organisasi/mitra Sekolah,
antar lain Wakil Kepala
mitra sekolah | dalam pengelolaan Sekolah

sekolah?

Pelaksana Menciptakan | Apakah sekolah selalu Kepala

an kerjasama menciptakan kerjasama Sekolah,

pengelola yang yang Wakil Kepala

an efesien efesien ? Sekolah, Guru
sekolah Mengembang | Bagaimana pekembangan | Wakil
kan kemampuan tenaga Kepala
kemampuan kependidikan dalam Sekolah,
dan pengelolaan sekolah ? Guru
keterampilan
staf
dan siswa
Mengusahaka | Apakah suasana Kepala
n susasana lingkungan sekolah dapat | Sekolah,
lingkungan memberikan motivasi dan | Wakil Kepala
kerja yang prestasi bagi guru dan Sekolah,
dapat siswa ? Guru
meningkatkan
motivasi dan
prestasi guru
dan siswa

Evaluasi Menentukan | Bagaimana menentukan Kepala

pengelola standar yang | standar yang digunakan Sekolah,

an digunakan untuk menentukan mutu Wakil Kepala

sekolah sebagai dasar | dalam pengelolaan Sekolah,
pengendalian | sekolah? Guru
Mengukur Bagaimana mengukur Kepala
keberhasilan | keberhasilan bahwa Sekolah,
pengelolaan pengelolaan sekolah sudah | Wakil Kepala
sekolah sesaui dengan target yang | Sekolah,

ditetapkan? Guru
Konsisen Apakah sekolah mampu Kepala
dalam menemukan solusi Sekolah,
menerapkan | terhadap Wakil Kepala
perbaikan konflik yang terjadi ? Sekolah,
untuk setiap Guru
solusi
permasalahan
Apakah adanya kendala Kepala
dalam pengelolaan sekolah | Sekolah,
dan bagaimana solusi Wakil Kepala
menghadapinya dalam Sekolah,
kendala tersebut ? Guru
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3.4.3 Studi Dokumentasi

Selain wawancara, penulis juga memeriksa sejumlah dokumen. Berdasarkan teori
dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang
lain tentang subjek. Sugiyono (2013: 83) memaparkan bahwa dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif.

Metode ini merupakan suatu cara mengumpulkan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
diperoleh data yang lengkap sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Alasan peneliti
menggunakan metode ini adalah sebagai bukti untuk pengujian, merupakan
sumber yang stabil dan kaya akan informasi, relatif mudah diperoleh, lebih
bersifat alamiah, untuk memperluas cakrawala pengetahuan peneliti terhadap
situasi lingkungan yang diteliti. Dokumen dalam penelitian ini adalah berupa
fungsi dan tugas pengelola sekolah, visi dan misi, profil sekolah, brosur, borang

supervise.

Tabel 3.5 Lembar Dokumentasi

No. Data Dokumen Ada Tidak Keterangan

1. Profil Lembaga N Terdapat dokumen profil
sekolah. berupa sejarah
berdirinya,  kurikulum  yang
digunakan, Visi Misi Sekolah,
Struktur  organisasi  sekolah,
struktur program kegiatan

2. SOP sekolah N Terdapat  satuan  oprasional
pendidikan  sistem  penjamin
mutu  internal yang telah
dirancang oleh lembaga

3. Kurikulum N Terdapat dokumen kurikulum
2013 yang menjadi pedoman
pembelajaran

4. Data Peserta didik N Terdapat  kelengkapan  data
peserta didik yang termasuk di
dalam data pokok pendidikan.

5. Data pendidik dan | V Terdapat  kelengkapan  data
tenaga kependidikan pendidik dan tenaga
kependidikan yang termasuk di
dalam data pokok pendidikan
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No. Data Dokumen Ada Tidak Keterangan
6. Laporan N Terdapat Laporan perkembangan
Pengembangan peserta didik, berupa laporan
Sekolah perkembangan mingguan dan
laporan perkembangan
persemester. pengembangan
sekolah
7. Rencana Pelaksana | Terdapat Rencana pelaksanaan
Pembelajaran pembelajaran (RPP). RPP di

rancang dengan pembelajaran
tematik yang dituangkan dalam
RPP harian, RPP mingguan, dan
RPP persemester.

8. Sertifikat terkait N Terdapat  Sertifikat  terkait
penyelenggaraan penyelenggaraan sekolah.
sekolah Seperti, sertifikat pendidik yang

mengukuti pelatihan atau
seminar dan sertifikat sekolah
yang mendapat pemghargaan

Sumber : Data Peneliti

3.5 Analisis Data Penelitian

Nugrahani (2010) langkah intensif dalam studi kasus analisis semua informasi
wawancara atau transkrip, catatan lapangan, dan lapora harus dianalisis secara
bersamaan. Tujuan dari analisis data adalah untuk mendapatkan tema yang
berbeda dari masing-masing pertanyaan sehingga pertanyaan penelitian dapat
dijawab. Pada dasarnya setiap orang memiliki visi dan perspektif yang berbeda
tentang realitas atau fenomena yang terjadi, kenyataannya bisa dating dari
pengalaman pribadi atau orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini
meliputi beberapa komponen analisis yaitu : reduksi data, penyajian data,
verifikasi data dan penarikan kesimpulan.

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan analisis data dilakukan untuk
mencari data mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan wawancara,
catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya yang telah dihimpun peneliti atau
pemahaman peneliti sendiri dan untuk memungkinkan peneliti melaporkan apa

yang telah ditemukan dari pihak lain.

3.5.1 Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk

mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat diperlihatkan
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penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, dokumentasi dan

sebagainya.

3.5.2 Reduksi Data (Data Reduction)

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan
bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara,

dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.

3.5.3 Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang
memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data membantu dalam
memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis yang

lebih mendalam atau mengambil aksi berdasarkan pemahaman.

3.5.4 Penarikan Kesimpulan (Conclutions Drawing)

Kegiatan analaisis ketiga yang paling penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif
mulai mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigirasi yang mungkin,
alur sebab-akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final”’mungkin tidak
muncul sampai pengumpulan data berkahir, Tergantung pada besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode pencarian

ulang yang digunakan dan kecakapan peneliti.

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi
Data

Penarikan
Kesimpulan

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data model Miles, Hubberman dan
Saldana (2014:33)
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Setelah seluruh data terkumpul, peneliti meninggalkan lapangan dan mulai
membaca, memahami dan menganalisis lebih lanjut secara intensif. Langkah

langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:

Pertama, pengorganisasian data, semua data observasi, dokumen — dokumen yang
berkaitan dengan fokus penelitian,ditata sesuai dengan kronologis kegiatannya,

diberi nomor urut halaman secara berkesinambungan.

Kedua, penentuan kategori koding. Semua data yang terekam dalam catatan
lapangan kembali dibaca dan diteliti, untuk kemudian diidentifikasi topik —opik
liputannya, dan dikelompokkan kedalam kategori — kategori. Setiap kategori
diberi kode yang menggambarkan cakupan makna topik. Misalnya,
kategoriKepala Sekolah atau Ks kode tersebut nantinya dijadikan alat untuk
mengorganisasikan satuan satuan data. Adapun yang dimaksud dengan satuan
data adalah potongan— potongan catatan lapangan berupa kalimat, satu alenia, atau
urutan alenia. Secara rinci pengkodean ibuat berdasarkan pada teknik

pengumpulan data, dan kelompok informan.

Ketiga, menyortir data. Setiap topik yang terorganisir dalam satuan data diberi
kode kesesuaian pada bagian pinggir lembar catatan lapangan. Selanjutnya semua
catatn lapangan di fotocopy dan catatan lapangan asli disimpan sebagai arsip,
sedangkan hasil fotokopi tersebut dipotong — potong berdasarkan satuan datanya.
Cara ini disebut pendekatan potong-simpan dalam map (the cup-up-and-put-in-

folders approach).

3.6 Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data penelitian dapat dilakukan dengan beberapa cara,.
Berikut pembagian empat aspek kesahihan atau kualitas riset kualitatif G. Guba
(2001) yang tuangkan dalam istilah kualitatif: kreadibilitas
(credibility),transferabilitas (transferability), dependabilitas (dependability),
dan konfirmabilitas (confirmability).

Peneliti menggunakan kreadibilitas (Credibility), prosedur kredibilitas sejajar atau

setara dengan validitas internal, dalam hal ini peneliti menjamin kesesuaian antara
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pandangan partisipan dan konstruksi fenomena yang diteliti. Kesesuaian ini pada
tahap selanjutnya digambarkan dalam laporan penelitian secara representatif dan
tidak bertolak belakang. Kredibilitas terkait pula dengan proses penulisan temuan

penelitian, dalam hal ini peneliti perlu melakukan beberapa kriteria berikut:

1. Member check atau mengecek keabsahan data yang di dapat. Proses dan
tahapan dalam member check disebut dengan penguatan terhadap nilai
kebenaran data (truth value) yang dikumpulkan oleh peneliti

2. Selain melakukan member check, peneliti sebisa mungkin memperpanjang
proses penelitian untuk membnagun persepsi tentang konteks penelitian
prosdur berujuan untuk mendapatkan sudut pandang partisipan agar
penelitian dapat lebih mendalam dan penelitian menjadi maksimal.

3. Berdiskusi dengan teman sejawat (peer debriefing) . penelitian melakukan
diskusi dengan teman sejawat sebagai masukan dan saran untuk penelitian.
Hal ini penelitian melakukan diskusu dengan dosen pembimbing, informan
dan teman sejawat.

4. Melakukan triangulasi, sumber data, metode perspektif (teori) yang
betrujuan untuk meng-cros-check data dan interpretasi. Peneliti
meggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data dari sumber yang sama yakni peneliti menggunakan
teknik observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen untuk sumber

yang sama secara serempak.

Peneliti menggunkan teknik tersebut agar mendapatkan informasi dari data

yang akurat dari informan dan dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.

3.7 Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian kualitatif menurut Tohirin (2012:85) sesuai dengan yang
peneliti lakukan yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, serta tahap

analisis dan interpretasi data.
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3.7.1 Tahap pra penelitian

Dilaksanakan pada bulan November 2020. Pada tahap pra lapangan ada enam

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu ;

a)

b)

c)

d)

f)

Menyusun rancangan penelitian tentang manajemen sarana dan prasarana
pendidikan di SMK PGRI 4 Bandar Lampung

Memilih lapangan penelitian dengan cara mempelajari serta mendalami
fokus dan rumusan masalah penelitian

Mengurus perizinan secara formal dalam hal ini peneliti meminta izin
kepada Kepala SMK PGRI 4 Bandar Lampung

Menjajaki dan menilai keadaan lingkungan dimana peneliti melakukan
orientasi lapangan. Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana
dengan baik apa bila peneliti sudah mengetahui melalui orang dalam tentang
situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.

Memilih dan memanfaatkan informan yang berguna bagi pemberi informasi
situasi dan kondisi latar penelitian.

Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan meliputi alat tulis dan

camera.

3.7.2 Tahap pekerjaan lapangan

Tahap pekerjaan lapangan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 tahap ini di

bagi menjadi 3 bagian, yaitu:

a.

Memahami latar penelitian dan persiapan diri Peneliti menggunakan latar

penelitian SMK PGRI 4 Bandar Lampung untuk memperoleh data yang

dibutuhkan tentang studi kasus Peranan Kepala sekolah di SMK PGRI 4

Bandar Lampung

Memasuki lapangan : Peneliti mengawali kegiatan penelitian ini dengan
mengajukan permohonan izin SMK PGRI 4 Sukarame Bandar Lampung
untuk melakukan pengumpulan data dan menggali informasi yang peneliti
butuhkan sesuai sub focus penelitian.

Mengumpulkan data : Peneliti mengumpulkan data-data yang meliputi :
mencatat data, mengobservasi dan mendokumentasikan apa yang ada yang

diperoleh dilapangan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil paparan data, temuan peneliti dan pembahasan yang telah

dipaparkan, dapat simpulkan bahwa :

5.1.1 Perencanaan kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah sudah sesuai dengan
Standar Pengelolaan Pendidikan karena telah meliputi perumusan dan
penetapan visi, misi, serta tujuan sekolah, penyusunan rencana kerja sekolah
jangka empat tahunan dan satu tahunan, serta aspek perencanaan dan
pedoman sekolah, penyusunan rencana kerja sekolah disesuaikan dengan
standar pengelolaan pendidikan yang memberikan arahan bahwa
penyusunan RKJM sebagai dasar pembuatan RKAM, dan RKT sebagai
dasar penyusunan RAPBS.

5.1.2 Pengorganisasian kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah sudah cukup
baik dan efektif sekolah juga menjalankan kerjasama dengan pihak industri
dalam prakerja industri siswa. Hal ini sangat membantu perkembangan anak
didik untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan juga keamampuan setiap
anak didik. Sehingga mereka dapat berkonstribusi dengan pihak luar yang
nantinya dapat memebnatu mereka memasuki dunia kerja.

5.1.3 Pelaksanaan merupakan aspek yang lebih dominan dibandingkan dengan
komponen standar pengelolaan pendidikan lainnya, hal ini berkaitan karena
setiap program dijalankan oleh masing-masing warga sekolah dengan penuh
kesadaran dan sesuai dengan pembagian tugas yang telah ditetapkan. Hal
tersebut memberikan kontribusi bagi terciptanya suasana sekolah bermutu.

5.1.4 Evaluasi di SMK PGRI 4 dilaksanakan sesuai dengan kaidah pada
pelaksanaan standar pengelolaan, hal tersebut berdasarkan hasil penelitian
bahwa bentuk pengawasan dan evaluasi di di SMK PGRI 4 dilaksanakan

melalui penyusunan program pengawasan pada aspek pelaksanaan
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kurikulum dan kinerja pendidik serta tenaga kependidikan oleh kepala
sekolah maupun pengawasan fungsional, evaluasi diri sekolah yang
dilaksanakan secara berkesinambungan, dokumentasi hasil pengawasan
yang diberikan kepada masing-masing warga sekolah, serta optimalisasi

peningkatan akreditasi sekolah yang dilakukan secara berkesinambungan.

5.2 Saran

Berikut ini saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK

PGRI 4 :

5.2.1 Kepada Kepala Sekolah, agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam
Pengelolaan sekolah dan meningkatkan fungsi-fungsi manajemen mulai dari
Planing, Organizing, Actuating sampai dengan Controling, seperti
pembinaan kepada guru secara rutinitas baik perorangan maupun kelompok,
pemantauan pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran , teguran dan sangsi
kepada guru yang tidak disiplin, supervise Kklinis, serta kerja sama dengan
para wali murid dan masyarakat.

5.2.2 Kepada para guru, diharapkan agar dapat selalu meningkatkan kinerjanya
melalui peningkatkan kompetensi guru, peningkatan kualifikasi pendidikan
dan senantiasa kreatif dalam pengembangan perencana pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, analisi hasil evaluasi
belajar, remedial dan pengayaan serta bimbingan dan konseling dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

5.2.3 Kepada lembaga pendidikan, diharapkan dapat melaksanakan tugas-tugas
ketatausahaan sekolah dan dapat membantu melayani para guru dalam
menigkatkan prestasi belajar siswa, agar warga sekolah dapat melaksanakan
visi dan misi sekolah untuk mencapai tujuan sekolah yang direncanakan.

5.2.4 Kepada Peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu masukan
dan bahan yang dapat dijadikan refrensi dalam penelitian yang berkenaan

dengan peran kepala sekolah sebagai manajer dalam pengelolaan sekolah.
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